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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit kelapa sawit setelah diberi pupuk hayati 

mikoriza dan pupuk kascing dengan dosis yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 Faktorial. Faktor pertama adalah pupuk mikoriza yang terdir i 

dari 4 taraf yaitu: Kontrol (M0), 4 gr (M1), 8 gr (M2), 12 gr (M3) dan faktor kedua adalah pupuk kascing 

yang terdiri dari 4 taraf yaitu: Kontrol (K1), 40 gr (K1), 80 gr (K2), 120 gr (K3). Data dianalisis dengan 

menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance), dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) dengan signifikan 5 %. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa perlakuan pupuk 

hayati mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan kelapa sawit, sedangkan Pemberian pupuk 

kascing berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 16,11 cm, lilit batang 2,71 cm, jumlah daun 

3,63 helai, berat segar tajuk 5,76 gram, berat segar akar 2,34 gram, berat kering akar 0,43 gram. Perlakuan pupuk 

kascing terbaik terdapat pada dosis 80 gr/ polybag. Serta interaksi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

3,00 helai (pupuk hayati mikoriza 12 gr dan pupuk kascing 80 gr) pada minggu ke 8 setelah tanam. 

 

Kata Kunci: Elaeis guineensis Jacq., Pupuk Mikoriza, Pupuk Kascing  

 
Abstract  

This study aims at grasping the growth of oil palm seedlings after being given mycorrhizal biofertilizer 

and vermicompost fertilizer with different doses.  This research used an experimental method with 2 

factorial Randomized Block Design (RBD). The first factor is mycorrhizal biofertilizer consisting of 4 

levels, namely: Control (M0), 4 gr (M1), 8 gr (M2), 12 gr (M3) and the second factor is vermicidal 

fertilizer consisting of 4 levels, namely: Control (K0), 40 gr (K1), 80 gr (K2), 120 gr (K3). Data were 

analyzed using Analysis of Variance, followed by the DMRT test (Duncan’s Multiple Range Test) with a 

significance of 5%. The results of data analysis showed that mycorrhizal biofertilizer treatment did not 

significantly affect growth of palm oil seeds. Meanwhile, the vermicompost fertilizer treatment significantly 

affected growth plant height 16,11 cm, stem girth 2,71 cm, number of leaves 3,63 strands, crown fresh weight 

5,76 grams, root fresh weight 2,34 grams, root dry weight 0,43 grams. The best vermicompost fertilizer 

treatment is at a dose of 80 gr/ poybag. The interaction significantly affected the number of leaves 3,00 

strands (mycorrhizal biofertilizer 12 gr and vermicompost fertilizer 80 gr) in the 8th week after planting. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) yaitu salah satu komoditas unggulan 

di Indonesia yang memiliki produktivitas 

cukup tinggi sebagai penghasil minyak 

nabati, sumber perolehan devisa negara dan  

mampu menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat. Di Indonesia luas perkebunan 

kelapa sawit tahun 2017 sebesar 12.307.677 

hektar dengan produksi minyak kernel 

sebesar 7.071.877 ton/tahun dan produksi 

minyak sawit 35.359.384 ton/tahun dan 

(Ditjenbun, 2018).  

 Saat ini, untuk mendapatkan hasil 

bibit kelapa sawit bermutu tinggi harus 

dilakukan tahap seleksi bibit. Salah satu hal 

yang paling utama dalam menentukan 

pertumbuhan kelapa sawit sebelum menjadi 

tanaman yang bermanfaat di lapangan yaitu 

dengan dilakukannya tahap pembibitan. 

Pembibitan terbagi dua tahap yaitu sistem 

satu tahapan dan sistem dua tahapan. 

Sistem pembibitan satu tahapan ialah 

penanaman kecambah dilakukan serentak 

di polybag besar, sedangkan pembibitan 

dua tahapan ialah penanaman kecambah 

dilakukan di polybag kecil kemudian 

dipindahkan ke polybag besar (Ginting, 

2009). 

Ketersediaan tanah subur semakin 

terbatas akibat perluasan areal perkebunan 

kelapa sawit yang semakin meningkat. Di 

Indonesia terkhusus di Sumatera, 

Kalimantan, dan Papua luas tanah sulfat 

masam mencapai 2 juta hektar (Winarna et 

al., 2014). Oleh karena itu dicoba untuk 

memanfaatkan media tanam tanah sulfat 

masam sebagai media tanam pengganti 

untuk pembibitan kelapa sawit.  

Permasalahan pada tanah sulfat 

masam yang sering dihadapi adalah 

rendahnya pH tanah (<3,5), rendahnya 

ketersediaan fosfor, rendahnya basa-basa 

dapat dipertukarkan seperti Na-dd, Ca-dd 

dan K-dd, dan keracunan aluminium 

(Shamshuddin et al., 2004). Dalam 

menghadapi kendala ini maka diperlukan 

penambahan sumber unsur hara untuk 

memperbaiki kesuburan tanah sulfat 

masam untuk pembibitan kelapa sawit. 

Penggunaan pupuk hayati mikoriza 

merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi kendala pada tanah sulfat masam 

dengan menerapkan teknologi pemupukan 

hayati yang dapat bekerjasama dengan akar 

tanaman dalam mengabsorbsi air dan unsur 

hara. Menurut Treseder (2013), pemberian 

pupuk hayati mikoriza bertujuan untuk 
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menaikkan penyerapan unsur hara terutama 

unsur P yang berguna untuk tanaman. 

Selain itu, pupuk hayati mikoriza tahan 

terhadap kekeringan dan serangan patogen 

disekitar akar 

 Status hara pada tanah sulfat masam 

tergolong sangat rendah sehingga perlu 

dilakukan pemupukan organik yaitu pupuk 

kascing. Menurut Khrisnawati (2001) 

pupuk kascing merupakan produk samping 

hasil budidaya cacing. Pupuk kascing 

mempunyai struktur yang remah sehingga 

mampu memperbesar ruang pori-pori pada 

tanah terutama tanah yang memiliki bentuk 

liat atau porositas tanah yang kecil karena 

berhubungan dengan kemampuan tanah 

dalam menyerap air. Nagavallemma et al., 

(2004) menjelaskan, didalam pupuk 

kascing mengandung unsur hara makro 

seperti: Nitrogen 0,51-1,61%, Phospor 

0,19-1,02%, Magnesium 0,093-0,568%, 

Kalsium 1,18%-7,61%, Tembaga 

0,0026%-0,0048%, dan unsur hara mikro 

seperti: Potassium 0,15%-0,73%, Sodium 

0,058%-0,158%, Zinc 0,0042%-0,110%, 

Iron 0,2050%-1,3313% dan Mangan 

0,0105%-0,2038% serta didalam pupuk 

kascing terdapat bagian biologis yaitu 

hormon Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dan 

tidak memiliki efek samping terhadap 

lingkungan (Simanjuntak, 2004). 

Dalam beberapa tahun terakhir 

perkembangan penelitian tentang pupuk 

mikoriza dan pupuk kascing berkembang 

dengan cepat. Hasil penelitian Made Same 

(2011) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk mikoriza 10 g/polybag menunjukkan 

hasil terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif bibit kelapa  sawit 

dan serapan P. Begitu juga dengan 

penelitian (Wulandari et al., 2015) bahwa 

pemberian  pupuk kascing 75 gr/polybag 

mampu menghasilkan peningkatan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit seperti 

jumlah daun, tinggi bibit dan lilit batang. 

Berdasarkan uraian diatas sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pupuk 

hayati mikoriza dan pupuk kascing 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di pre nursery. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Februari-Mei 2020 di Jalan Tinta, Sei Putih 

Barat, Kecamatan Medan Petisah, Medan, 

Sumatera Utara.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan seperti pisau, 

cangkul, meteran, penggaris, polybag 

berukuran (14x22 cm), tali rafia, oven, 

bambu, timbangan analitik, timbangan 

duduk 15 kg, gembor, terpal, tampah, 

plastik, alat tulis dan kamera. Bahan yang 

digunakan ialah kecambah kelapa sawit 

varietas DxP Simalungun, tanah sulfat 
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masam yang diperoleh dari PT. Mopoli 

Raya Kebun Damar Condong, pupuk 

kascing, pupuk hayati mikoriza dan air 

untuk penyiraman.  

Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

secara faktorial. Faktor I adalah pupuk 

mikoriza terdiri dari 4 taraf: M0 (0), M1 (4 

gr), M2 (8 gr), M3 (12 gr). Faktor II adalah 

pupuk kascing terdiri dari 4 taraf: K0 (0 gr), 

K1 (40 gr), K2 (80 gr), K3 (120 gr). 

Tahapan Penelitian 

 Tahapan penelitian meliputi: 

persiapan lahan pembibitan, pembuatan 

naungan, persiapan media tanam, aplikasi 

pupuk hayati mikoriza dan pupuk kascing 

dilakukan pada saat pembuatan media 

tanam, penanaman kecambah dan 

pemeliharaan. 

Parameter 

Parameter yang diukur adalah tinggi 

tanaman, lilit batang, jumlah daun, berat 

segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar 

akar dan berat kering akar. 

Analisa Data 

 Data diolah menggunakan program 

SAS 9.3.1. Data akan diuji menggunakan 

analisis sidik ragam (Analysis of 

Variance), dilanjutkan dengan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) dengan 

signifikan 5 % (Gomez dan Gomez, 

2007). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan tinggi tanaman 

bibit kelapa sawit dapat dilihat dari Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit dengan Perlakuan Pupuk Kascing 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

K0 6.14 b 8.42 b 11.76 b 13.66 c 

K1 6.09 b 8.63 b 11.82 b 13.91 bc 

K2 8.40 a 11.11 a 14.20 a 16.11 a 

K3 8.14 a 11.31 a 14.26 a 15.81 ab 

 

Berdasarkan hasil rataan tinggi tanaman 

bibit kelapa sawit umur 3 bulan 

sebagaimana yang tertera di tabel 1, bahwa 

pertumbuhan rataan tinggi tanaman bibit 

kelapa sawit umur 3 bulan sudah mencapai 

pertumbuhan standar. 5  

Berdasarkan uji lanjut DMRT taraf 

5 %, bahwa pemberian pupuk mikoriza dan 
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interaksi tidak berpengaruh nyata pada 

berbagai dosis terhadap tinggi tanaman 

bibit kelapa sawit di pre nursery. Hal ini 

dikarenakan faktor lingkungan seperti 

masam nya pH tanah (pH 3,4) yang 

digunakan sebagai media tanam pada 

pembibitan sehingga menyebabkan 

keracunan bagi tanaman terutama unsur 

aluminium yang merupakan unsur yang 

sangat merugikan bagi tanaman yang dapat 

mengganggu atau menahan unsur hara lain 

yang digunakan oleh tanaman. Hal ini juga 

diduga karena dosis pupuk mikoriza yang 

terlalu rendah sehingga tidak berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman kelapa sawit di pre 

nursery. Harahap et al., (2014) menjelaskan 

bahwa tanaman yang dihasilkan akan 

memiliki tinggi yang serupa dikarenakan 

minimnya penggabungan antara mikoriza 

yang diinokulasikan dengan inangnya. 

Menurut Gardner et al., (2008) faktor 

eksternal (lingkungan) dan internal 

(genetik) juga mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman di lapangan. 

Berdasarkan uji lanjut DMRT taraf 

5 %, pemberian pupuk kascing pada 

minggu ke 5-8 setelah tanam berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di pre nursery secara signifikan 

dibutuhkan dosis pupuk kascing 80 

gr/polybag. Bahan organik yang terdapat 

didalam pupuk kascing berfungsi 

memperbaiki kesuburan tanah dan dapat 

menambah unsur hara bagi tanaman 

sehingga pertumbuhan tanaman meningkat. 

vegetatif.  

Sejalan dengan pendapat Marsono 

(2013) bahwa bertambahnya tinggi 

tanaman kuat hubungannya dengan kalium, 

nitrogen dan fosfor. Nitrogen berfungsi 

merangsang pertumbuhan tanaman, fosfor 

berfungsi menjadikan sistem perakaran dan 

mempercepat pertumbuhan dengan baik, 

sedangkan kalium membantu dalam 

pengangkutan hasil asimilasi dari daun ke 

jaringan tanaman. Tersedianya hara yang 

lengkap selama proses pertumbuhan dapat 

meningkatkan fotosintesis sehingga 

pembesaran, pembelahan dan diferensiasi 

sel akan lebih baik. Pupuk kascing yang 

diberikan pada media tanam akan memacu 

pertumbuhan serta meningkatkan tinggi 

tanaman. Sesuai dengan pendapat Arifah 

(2014) bahwa bertambahnya 

perpanjangan sel tanaman berasal dari 

pupuk organik yang dihasilkan dari cacing. 

Lilit Batang 

Hasil pengamatan lilit batang bibit 

kelapa sawit dapat dilihat dari Tabel 2.

 

Tabel 2. Lilit Batang Bibit Kelapa Sawit dengan Perlakuan Pupuk Kascing 
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Perlakuan 

Lilit Batang (cm) 

5  

MST 

6  

MST 

7  

MST 

8  

MST 

9  

MST 

10  

MST 

11 

MST 

12  

MST 

K0 1.32 b 1.52 b 1.72 bc 1.78 b 1.88 b 2.06 c 2.21 b 2.39 c 

K1 1.30 b 1.51 b 1.66 c 1.79 b 1.95 b 2.19 bc 2.33 b 2.46 bc 

K2 1.43 ab 1.77 a 1.92 a 1.99 a 2.21 a 2.41 a 2.56 a 2.71 a 

K3 1.51 a 1.71 a 1.86 ab 2.07 a 2.13 a 2.31 ab 2.51 a 2.64 ab 

Parameter tinggi tanaman, lilit 

batang dan jumlah daun tidak nyata hal ini 

karena hasil fotosintesis pada daun akan 

ditranslokasikan  dengan bantuan jaringan 

floem dan selanjutnya dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk pertumbuhannya 

(Cambbell et al., 2002). Tanaman Selain 

itu, dosis pupuk mikoriza yang diberikan 

pada media tanam terlalu sedikit sehingga 

unsur hara yang diberikan belum dapat 

bermanfaat secara maksimal untuk 

membantu akar dalam penyerapan unsur P. 

Perkembangan lilit  batang  dipengaruhi 

oleh unsur hara P didalam  tanah,    yang  

berperan  dalam  perkembangan dan 

pembelahan sel-sel  tanaman. Nainggolan 

(2011) mengemukakan bahwa normalnya 

pertumbuhan tanaman diperlukan adanya 

unsur hara tertentu serta harus berada dalam 

jumlah seimbang didalam tanah. 

Berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf 5 

%, pada minggu ke 5-12 setelah tanam 

pemberian pupuk kascing berpengaruh 

nyata terhadap lilit batang. Hal ini karena 

adanya kandungan unsur hara yang lengkap 

didalam pupuk kascing walaupun 

persentase hara nya kecil tetapi mampu 

untuk meningkatkan pertambahan lilit 

batang tanaman kelapa sawit di pre nursery. 

Pernyataan ini didukung oleh Simanullang 

et al., (2014) didalam pupuk kascing 

terdapat unsur hara makro seperti Nitrogen 

(N), Fosfor (P), Magnesium (Mg), Kalium 

(Ca), Belerang (S), dan unsur hara mikro 

seperti Besi (Fe) dan Kalsium (K) serta zat 

perangsang tumbuh seperti auksin, 

giberelin, sitokinin untuk pertumbuhan 

tanaman. Pertambahan ukuran lilit batang 

juga dipengaruhi oleh unsur K yang 

terdapat dalam pupuk kascing yang 

berperan memberi kekuatan pada batang, 

mempercepat pertumbuhan jaringan 

merismatik dan bertambahnya ukuran lilit 

batang pada tanaman kelapa sawit di pre 

nursery sangat penting dalam peningkatan 

proses fotosintesis. Siagian (2014) 

memaparkan unsur kalium berfungsi dalam 

memperkuat batang, merangsang 

pertumbuhan daun, merangsang 

pertumbuhan akar, membantu dalam proses 

pengangkutan floem. 

Jumlah Daun 

Hasil pengamatan jumlah daun 

bibit kelapa sawit dapat dilihat dari Tabel 

3. 
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Tabel 3. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit dengan Perlakuan Pupuk Kascing 

Perlakuan 

Jumlah Daun (helai) 

5  

MST 

6  

MST 

8  

MST 

11  

MST 

K0 1.38 ab 1.79 b 2.56 b 3.06 b 

K1 1.19 b 1.81 b 2.44 b 3.13 b 

K2 1.75 ab 2.13 a 2.63 b 3.63 a 

K3  1.94 a  2.13 a 2.88 a 3.50 a 

  

Berdasarkan uji lanjut DMRT pada 

taraf 5 %, pemberian pupuk hayati mikoriza 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah daun bibit kelapa 

sawit di pre nursery. Hal ini diduga karena 

jumlah daun yang dihasilkan memiliki 

jumlah hampir sama yang disebabkan oleh 

faktor genetik dari tanaman bibit kelapa. 

Sejalan dengan pendapat Martoyo (2001) 

bahwa respon pupuk memiliki hubungan 

erat terhadap faktor genetik sehingga 

kurang memberikan gambaran yang jelas. 

Selain itu, kandungan unsur hara N yang 

rendah diduga menjadi penyebab dalam 

pembentukan daun. 

Berdasarkan uji lanjut DMRT pada 

taraf 5 %, perlakuan pupuk kascing 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

pada minggu ke 5, 6, 8 dan 11 setelah tanam 

serta interaksi berpengaruh pada minggu 

ke-8. Menurut Tarigan et al., (2017) cepat 

lambatnya saat muncul tunas akan 

mempengaruhi panjang tunas, sehingga 

tunas yang tumbuh lebih cepat akan 

menghasilkan tunas yang lebih panjang. 

Menurut Siregar et al., (2015) bahwa 

semakin banyak daun yang menempel pada 

batang maka menunjukkan tinggi tanaman 

yang baik. Meningkatnya suplai unsur hara 

Nitrogen yang terdapat didalam pupuk 

kascing akan merangsang pertumbuhan 

vegetatif terutama pada jumlah daun 

tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Sejalan dengan penelitian Sitio (2015) 

menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif 

tanaman erat hubungannya dengan unsur 

hara Nitrogen. 

Berat Segar Tajuk 

Hasil pengamatan berat segar tajuk 

dapat dilihat dari Tabel 4. 

Tabel 4.  Berat Segar Tajuk, Berat Segar Akar dan Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit 

dengan Perlakuan Pupuk Kascing. 

Perlakuan 
Berat Segar Tajuk (g) Berat Segar Akar (g) Berat Kering Akar (g) 

12 MST 12 MST 12 MST 

K0 4.18 b 1.46 b 0.24 b 

K1 3.96 b 1.67 b 0.29 b 

K2 5.76 a 2.30 a 0.43 a 
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K3 5.24 ab 2.34 a 0.41 a 

 

Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5 %, 

pemberian pupuk kascing berpengaruh 

nyata terhadap parameter berat segar tajuk 

pada minggu ke-12 setelah tanam. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Musnawar 

(2006), menjelaskan nutrisi yang terdapat 

didalam pupuk kascing mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

Pertumbuhan tanaman awalnya disebabkan 

oleh pembelahan dan pembesaran sel. 

Jumlah sel dapat digunakan sebagai tolak 

ukur dalam pertumbuhan organ tanaman. 

Berat segar tajuk tanaman menunjukkan 

kandungan air yang berada dalam jaringan 

tanaman bibit kelapa sawit yang dapat 

digunakan sebagai indikator pertumbuhan. 

Untuk meningkatkan kemampuan tanah 

terhadap pertumbuhan tanaman maka 

dibutuhkan bahan organik sebagai 

pendukungnya dalam meningkatkan berat 

segar dan berat kering tanaman.  

Berat Kering Tajuk 

 Hasil pengamatam tinggi tanaman, 

lilit batang, jumlah daun, berat segar tajuk, 

berat kering tajuk, berat segar akar dan 

berat kering akar dapat dilihat dari Tabel

5.

Tabel 5. Rataan Tinggi Tanaman, Lilit Batang, Jumlah Daun, Berat Segar Tajuk, Berat Kering 

Tajuk, Berat Segar Akar dan Berat Kering Akar pada Umur 12 MST. 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Lilit 

Batang 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(heai) 

Berat Segar 

Tajuk 

(gram) 

Berat 

Kering 

Tajuk 

(gram) 

Berat 

Segar 

Akar 

(gram) 

Berat 

Kering 

Akar 

(gram) 

M0K0 19.40 2.25 3.75 3.43 0.73 1.13 0.20 

M0K1 26.98 2.65 3.75 5.73 1.30 2.25 0.40 

M0K2 21.45 2.48 3.75 4.55 1.03 1.98 0.35 

M0K3 22.60 2.65 4.00 5.38 1.23 2.30 0.38 

M1K0 20.43 2.23 3.50 3.58 0.75 1.48 0.23 

M1K1 19.03 2.55 4.00 3.53 0.83 1.43 0.25 

M1K2 24.95 2.80 4.00 6.43 1.40 2.53 0.50 

M1K3 24.40 2.70 4.00 5.63 1.23 2.45 0.40 

M2K0 21.90 2.30 3.50 4.53 1.00 1.50 0.28 

M2K1 21.30 2.35 3.75 3.60 0.73 1.63 0.25 

M2K2 23.05 2.73 4.00 5.40 0.95 2.33 0.45 

M2K3 21.95 2.68 3.75 5.00 1.10 2.40 0.43 

M3K0 24.35 2.50 4.00 5.18 1.13 1.73 0.28 

M3K1 20.05 2.30 3.50 3.00 0.63 1.38 0.25 

M3K2 24.45 2.83 4.25 6.68 1.43 2.38 0.40 
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M3K3 23.23 2.55 4.00 4.98 1.13 2.23 0.43 

Berdasarkan Tabel 5 berat kering 

tajuk terbaik terdapat pada perlakuan 

M3K2 sebesar 1,43 gram dan berat kering 

tajuk terendah terdapat pada perlakuan 

M0K0 sebesar 0,73 gram. Bagian vegetatif 

tanaman serta berat segar tajuk dapat 

mempengaruhi berat kering tajuk. 

Banyaknya cahaya matahari yang diserap 

tanaman dipengaruhi oleh jumlah dan luas 

daun serta tinggi tanaman dalam proses 

fotosintesis. Fuat (2009) menjelaskan, 

berat kering tajuk menunjukkan seberapa 

besar berat penimbunan biomassa yang 

berasal dari hasil fotosintesis. Menurut 

Musfal (2010), banyaknya unsur hara dan 

pertumbuhan tanaman yang diserap oleh 

tanaman dapat digambarkan oleh berat 

kering tanaman tersebut. Proses 

metabolisme tanaman seperti proses 

translokasi fotosintat akan semakin baik 

ketika banyaknya unsur hara yang diserap.  

Berat Segar Akar 

Hasil pengamatan berat segar akar 

dapat dilihat dari Tabel 4. Semakin besar 

atau kecil bobot akar maka semakin besar 

atau kecil juga bobot tajuk. Akar 

merupakan organ yang paling utama pada 

tanaman yang berfungsi dalam penyerapan 

unsur hara yang ada didalam tanah yang 

selanjutnya akan dialirkan keseluruh 

bagian tanaman. Berat basah tanaman 

biasanya hanya menjadi beberapa tolak 

ukur kadar air yang ada pada hasil tanaman 

setelah diketahui berapa berat keringnya. 

Penyebab kadar air diakibatkan oleh 

lingkungan seperti cuaca dan kondisi tanah 

yang terlalu lembab (Kolobani dan Siti, 

2016). 

Berat Kering Akar 

Hasil pengamatan berat kering akar 

dapat dilihat dari Tabel 4. Sel-sel yang 

mempunyai berat basah besar 

mencerminkan kandungan air yang ada 

pada tanaman besar pula, hal ini disebabkan 

oleh aktivitas akar tanaman kelapa sawit 

dalam menyerap air dan unsur hara yang 

diteruskan keseluruh bagian tanaman. 

Sehingga pada saat pengeringan, air yang 

berada ada didalam sel akan menguap 

sampai habis yang mengakibatkan kecilnya 

berat kering yang dihasilkan. Rendahnya 

kadar air pada tanaman dapat dilihat dari 

akar yang mempunyai nilai berat kering 

tinggi dan berat segarnya rendah, 

sedangkan tingginya kadar air pada 

tanaman dapat dilihat dari akar yang 

mempunyai nilai berat kering rendah dan 

berat segarnya tinggi (Sajjo, 2015). 

Indikator hasil fotosintesis suatu tanaman 

didapat dari pengukuran berat keringnya. 

Lakitan (2006), menyatakan bahwa berat 

kering tanaman menggambarkan gabungan 

dari senyawa organik yang berhasil 

disintesis, hasil dari fotosintesis didapatkan 



68 
 

dari menyerap unsur hara tanaman terutama 

CO2 dan H2O. Reaksi metabolisme akan 

semakin baik ketika berat kering semakin 

tinggi karena tanaman memiliki daun yang 

kuat dan banyak sehingga proses 

fotosintesis berjalan dengan lancar 

(Hariyadi dan Asqian, 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian pupuk hayati mikoriza 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan kelapa sawit. Pemberian 

pupuk kascing berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

16,11 cm, lilit batang 2,71 cm, jumlah daun 

3,63 helai, berat segar tajuk 5,76 gram, 

berat segar akar 2,34 gram, berat kering 

akar 0,43 gram. Perlakuan pupuk kascing 

terbaik terdapat pada dosis 80 gr/ polybag. 

Serta interaksi pupuk hayati mikoriza dan 

pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun 3.00 helai (pupuk mikoriza 12 

gr dan pupuk kascing 80 gr) tanaman bibit 

kelapa sawit di pre nursery pada minggu ke 

8 setelah tanam. 
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